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This article discusses the interpretation of the concept of bodily presence in one of 

the main works of phenomenology, namely "Phenomenology of Perception" by 

Merleau-Ponty, and reviews its significance in understanding human experience. 

Using a literature study approach, this article explores the background and 

historical context of the concept of bodily presence in philosophical thought. 

Merleau-Ponty's framework regarding the central role of the concept of bodily 

presence, which provides deep insight into human experience, including the 

relationship between body, mind and environment, is the main highlight. By 

analyzing primary texts and relevant secondary thoughts, this research concludes 

that in "Phenomenology of Perception," Merleau-Ponty highlights the concept of 

bodily presence that influences our view of human experience. The body is 

considered a medium that facilitates direct experience of the world, acting as a 

bridge between subject and object. Merleau-Ponty's interpretation suggests that 

the body not only receives stimuli, but also acts as an active subject in interaction 

with the environment. The complexity of the body's relationship to space, time, 

and consciousness is emphasized, and the presence of the body is inseparable from 

the social and cultural norms that shape human identity and perception. The 

concept of bodily presence has deep philosophical significance and impact on 

human understanding as a whole. Focusing on the important role of the body in 

the human experience helps broaden our view of humans as holistic entities 

involving physical, mental, emotional, and social dimensions. This research not 

only highlights the complexity of humans as creatures who perceive the world 

through various related dimensions, but also emphasizes the importance of 

understanding how the body is central in shaping perception, emotion and 

identity.  

Artikel ini membahas penafsiran konsep kehadiran tubuh dalam salah 

satu karya utama fenomenologi, yaitu "Phenomenology of Perception" 

oleh Merleau-Ponty, serta mengulas signifikansi pentingnya dalam 

memahami pengalaman manusia. Dengan menggunakan pendekatan 

studi literatur, artikel ini mengeksplorasi latar belakang dan konteks 

historis konsep kehadiran tubuh dalam pemikiran filosofis. Kerangka 
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pemikiran Merleau-Ponty tentang peran sentral konsep kehadiran tubuh, 

yang memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman manusia, 

termasuk hubungan antara tubuh, pikiran, dan lingkungan, menjadi 

sorotan utama. Dengan menganalisis teks utama dan pemikiran sekunder 

yang relevan, penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam "Phenomenology 

of Perception" Merleau-Ponty menyoroti konsep kehadiran tubuh yang 

memengaruhi pandangan kita terhadap pengalaman manusia. Tubuh 

dianggap sebagai medium yang memfasilitasi pengalaman langsung 

terhadap dunia, berperan sebagai jembatan antara subjek dan objek. 

Penafsiran Merleau-Ponty menunjukkan bahwa tubuh tidak hanya 

menerima stimulus, tetapi juga bertindak sebagai subjek aktif dalam 

interaksi dengan lingkungan. Kompleksitas hubungan tubuh dengan 

ruang, waktu, dan kesadaran ditekankan, dan kehadiran tubuh tak 

terpisahkan dari norma-norma sosial dan budaya yang membentuk 

identitas dan persepsi manusia. Konsep kehadiran tubuh memiliki 

signifikansi filosofis yang mendalam dan dampak pada pemahaman 

manusia secara menyeluruh. Fokus pada peran penting tubuh dalam 

pengalaman manusia membantu memperluas wawasan kita terhadap 

manusia sebagai entitas holistik yang melibatkan dimensi fisik, mental, 

emosional, dan sosial. Penelitian ini tidak hanya menyoroti kompleksitas 

manusia sebagai makhluk yang merasakan dunia melalui berbagai 

dimensi terkait, tetapi juga menekankan pentingnya memahami 

bagaimana tubuh menjadi pusat dalam membentuk persepsi, emosi, dan 

identitas.     
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